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ABSTRAKSI 

 

Fuad, Nur.2020. ‘Analisis penanganan bongkar muat 3 grade 
(paraxylene,glycerine,nitrid acid) di MT. Sun Carnation’.Skripsi.Program 
Diploma IV , dan Program Studi Nautika.Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang,Pembimbing I: Capt. I Kadek Laju, S.H., M.M., Pembimbing II : 
Purwantono,S.Psi, M.Pd. 

Dari banyaknya kendala yang pernah terjadi, penulis pernah mengalami 
pembongkaran muatan 3(tiga) jenis muatan pada tanggal 22 januari 2018, di 
pelabbuhan Nantong China. Muatan yang di muat yaitu : (Paraxyline, Glycerine, 
Nitric acid). Glycerine memiliki sifat yang hamper sama dengan Paraxyline, jika 
muatan ini terkena kulit akan menyebabkan iritasi, jika tidak segera dicuci, maka 
kulit akan mengelupas dan terasa panas. Sedangkan Nitric acid, jenisnya lebih keras 
dan berbahaya, jika terkena kulit, akan terasa seperti terbakar dan harus disiram 
terus dengan air hingga rasan panasnya berkurang. Pada saat penanganan untuk 
ketiga muatan ini pun terlalu diremehkan, padahal jika salah satu muatan 
terkontaminasi dengan muatan yang lain bisa menyebabkan ledakan atau bahaya 
lainya.Adapun perumusan masalah itu, yaitu (1) Apa kendala dalam penanganan 
bongkar muat 3 grade (Paraxyline, Glycerine, Nitric acid) (2) Bagaimana upaya 
untuk mengatasi kendala saat penanganan bongkar muat 3 grade (Paraxyline, 
Glycerine, Nitric acid) 

Setelah semua kendala dikategorikan dan dituangkan dalam cause and effect 
diagram, penulis melakukan analisis lebih lanjut untuk menemukan root cause atau 
akarpermasalahan. Analisis ini dilakukan dengan cara diskusi dan brainstorming 
Bersama narsumber wawancara. Semua kendala yang dituangkan daam cause and 
effect diagram dibahas satu persatu sehingga membuahkan hasil diskusi. 

Kendala utama pelaksanaan bongkar muat 3 grade (Paraxyline, Glycerine, 
Nitric acid ) di MT. Sun Carnation adalah tidak adanya prosedur dalam pelaksanaan 
bongkar muat 3 grade, Officer on cargo watch tidak mahir dalam pelaksanaan 
bongkar muat 3 grade ,sulitnya proses pergantian grade, sulitnys topping saat 
bongkar muat 3 grade. Upaya untuk mengtasi pelaksanaan bongkar muat 3 grade 
adalah dengan menyusun prosedur pelaksanaan bongkar muat 3 grade. Saran dari 
hasil yang diperoleh adalah officer on cargo watch hendaknya selalu berpedoman 
pada prosedur dalam seluruh pelaksanaan kegiatan diatas kapal termasuk bongkar 
muat 3 grade, seluruh officer on cargo watch sebagai pengawas sekaligus pelaksana 
kegiatan discharging or loading harus memahami prosedur sebelum pelaksanaan 
kegiatan untuk menghindari kesalahan.   

   

Kata Kunci: Penanganan muatan 3 grade, fishbone. 
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ABSTRACT 

 

Fuad, Nur.2020. ‘Analysis of cargo handling  3 grades (paraxyline, glycerine, 
nitric acid di MT. Sun Carnation’. Diploma IV Program, Nautical Study 
Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. I Kadek 
Laju, S.H., M.M., Pembimbing II : Purwantono,S.Psi, M.Pd. 

Of the many obstacles that have occurred, the author has experienced 
loading of 3 (three) types of cargo on January 22, 2018, at the port of Nantong 
China. Loaded loads are: (Paraxyline, Glycerine, Nitric acid). Glycerine has 
properties that are almost the same as Paraxyline, if this charge is exposed to the 
skin it will cause irritation, if not washed immediately, then the skin will peel and 
feel hot. While Nitric acid, the type is harder and more dangerous, if exposed to the 
skin, it will feel like burning and must be watered continuously with water until the 
heat is reduced. When handling these three loads too underestimated, even if one 
load is contaminated with another load can cause an explosion or other danger. As 
for the formulation of the problem, namely (1) constraints in handling loading and 
unloading 3 grades (Paraxyline, Glycerine, Nitric acid) (2) What is the effort to 
overcome obstacles when handling loading and unloading 3 grades (Paraxyline, 
Glycerine, Nitric acid) 

After all the constraints are categorized and outlined in the cause and effect 
diagram, the authors conduct further analysis to find the root cause or root of the 
problem. This analysis is carried out by means of discussion and brainstorming with 
interview sources. All the constraints outlined in the cause and effect diagram are 
discussed one by one so that the results of the discussion are produced. 

The main obstacle in the implementation of loading and unloading 3 grades 
(Paraxyline, Glycerine, Nitric acid) in MT. Sun Carnation is the absence of 
procedures for carrying out 3 grade loading and unloading, Officer on cargo watch 
is not proficient in carrying out 3 grade loading and unloading, the difficulty of the 
grade change process, difficult topping when loading and unloading 3 grades. The 
effort to carry out the implementation of 3 grade loading and unloading is to 
compile procedures for carrying out 3 grade loading and unloading. Suggestions 
from the results obtained are officers on cargo watch should always be guided by 
procedures in the entire implementation of activities on board, including 3-grade 
loading and unloading, all officers on cargo watch as supervisors as well as 
executors of discharging or loading activities must understand procedures before 
implementing activities to avoid mistakes. 

 
 

Keywords: 3 grade, load handling, fishbone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah suatu negara maritim yang terdiri dari banyak 

pulau, dan juga suatu negara penghasil minyak bumi dan gas alam, serta 

pengolah bahan kimia yang dihasilkan oleh bumi. Hasil bumi inilah 

yang menjadi salah satu faktor utama perkembangan negara ini, maka 

dari itu dibutuhkan sarana transportasi yang efektif dan terjangkau 

untuk mendukung kemajuan negara tersebut. 

Transportasi di Indonesia terbagi menjadi 3(tiga) jenis, seperti: 

transportasi melalui darat, perairan, dan udara. Dilihat dari tingkat 

efisiennya, jika melalui dari jalur darat, kemungkinan terjadinya resiko 

terlalu besar, disebabkan dari faktor lalu lintas contohnya, dan masih 

banyak kendala yang bisa terjadi jika memakai transportasi melalui 

jalur darat, sedangkan jika memakai transportasi melalui jalur udara, 

kemungkinan biaya yang akan dikeluarkan jauh lebih mahal, seperti: 

bahan bakar pesawat, atau juga bisa karena hal-hal lain. Efektivitasnya 

juga kurang maksimal, disebabkan ekspor hasil bumi tersebut tidak bisa 

di muat dalam jumlah yang besar, sehingga biaya operasional kegiatan 

tersebut, lebih besar dari hasil yang akan di dapat. 

Maka sarana transportasi melalui perairan pun, menjadi pilihan 

dominan yang sering digunakan untuk mengangkut hasil bumi tersebut, 
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karena biaya yang dikeluarkan lebih murah dari pada menggunakan 

transportasi melalui jalur udara, dan dapat membawa muatan dalam 

jumlah yang besar, serta tingkat kecelakaan lebih kecil di bandingkan 

dengan transportasi melalui jalur darat. 

Sarana transportasi melalui perairan yang sering digunakan adalah 

kapal. Pengertian kapal menurut undang-undang R.I no.17. tentang 

pelayaran. (2008:19)  

Kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, atau energy lainnya, ditarik atau 

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 

dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang 

tidak berpindah-pindah. 

Semakin berkembangnya perindustrian saat ini, jenis kapal pun 

makin banyak dan semakin canggih, jika ditinjau muatannya, secara 

umum kapal dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu :, kapal cargo, kapal 

tanker kapal container, kapal penumpang. 

           Selain macam-macam kapal tersebut, masih banyak lagi jenis kapal-

kapal yang lain, seperti halnya kapal tanker, kapal tanker juga banyak 

macamnya, salah satunya ialah chemical tanker. Jenis kapal ini 

mengangkut bahan kimia jenis cair, tetapi konstruksi kapal jenis ini 

juga berbeda-beda, tingkat ketahanan tanki-tankinya juga disesuaikan 

dengan tingkat reaksi yang ditimbulkan oleh muatan yang di angkut. 
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Salah satu perusahaan di indonesia yang beberapa kapalnya memiliki 

jenis kapal chemical tanker adalah perusahaan PT. (BJM) Indonesia  

yang di manajemeni oleh Armada Inficces company Ship Management. 

Jakarta. yang di charter oleh PT. Pertamina. Perusahaan ini adalah 

tempat penulis melakukan prala dan nama kapal chemical tankernya 

adalah MT.Sun Carnation. Selama di atas kapal ini, penulis banyak 

belajar tentang kapal chemical tanker dan muatan yang pernah di 

angkut oleh kapal ini. Jenis muatan yang paling sering di angkut oleh 

kapal ini adalah paraxyline. Jenis muatan ini tidak begitu berbahaya 

jika terkena kulit, tetapi gas yang ditimbulkan oleh muatan ini, dapat 

menggangu penglihatan dan jika terhirup oleh kita, dapat menyebabkan 

pusing di kepala. Penulis juga banyak melihat kendala-kendala yang di 

hadapi saat menangani muatan ini. Kendala tersebut biasanya terjadi 

pada saat proses bongkar dan muat. Adapun pengertian bongkar 

menurut Istopo. (1999:9). sebagai berikut: 

 Bongkar merupakan pekerjaan membongkar muatan dari atas deck 

atau palka kapal dengan menggunakan alat bongkar kapal dan 

menempatkan keatas dermaga atau dalam gudang dan tanki di kapal. 

 Muat merupakan pekerjaan memuat muatan dari atas dermaga atau dari 

dalam tongkang dengan menggunakan alat muat kapal dan 

menempatkan diatas deck atau palka kapal. 
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 Dari banyaknya kendala yang pernah terjadi, penulis pernah 

mengalami pembongkaran muatan 3(tiga) jenis muatan pada tanggal 22 

januari 2018, di pelabuhan Nantong China. Muatan yang dimuat yaitu 

: paraxyline, glycerine, dan nitric acid. Glycerine memiliki sifat yang 

hampir sama dengan paraxyline, jika muatan ini terkena kulit akan 

menyebabkan iritasi, jika tidak segera dicuci, maka kulit akan 

mengelupas dan akan terasa panas. Sedangkan nitric acid, jenisnya 

lebih keras dan berbahaya, jika terkena kulit, akan terasa seperti 

terbakar dan harus di siram terus dengan air hingga rasa panasnya 

berkurang. 

Pada saat penangangan untuk ketiga muatan ini pun terlalu di 

remehkan, padahal jika salah satu muatan terkontaminasi dengan 

muatan yang lain bisa menyebabkan ledakan atau bahaya lainnya. 

Berdasarkan hal itu, penulis ingin membahas masalah tersebut, yang 

akan penulis jabarkan dan jelaskan dalam hasil penelitian berikut ini, 

judul penelitian ini antara lain sebagai berikut:“Analisis Penanganan 

Bongkar Muat 3 Grade (Paraxyline, Glycerine, Nitric Acid) di MT. 

Sun Carnation “ 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapatlah diambil 

beberapa perumusan masalah, yang kiranya menjadi pertanyaan dan 

membutuhkan jawaban, yang akan dibahas pada pembahasan bab-bab 
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selanjutnya dalam skripsi ini. Adapun perumusan masalah itu sendiri, 

yaitu :  

1.2.1  Apa kendala dalam penanganan bongkar muat 3 grade 

(paraxyline,  glycerine, dan nitric acid) di MT.Sun Carnation? 

1.2.2 Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala saat penanganan 

bongkar muat 3 grade (paraxylene,glycerine,dan nitric acid) ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut 

: 

1.3.1 Untuk mengetahui kendala apa saja dalam penanganan bongkar 

muat 3 grade (paraxylene,glycerine,dan nitric acid) di MT. Sun 

carnation. 

1.3.2  Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kendala saat 

penanganan bongkar muat 3 grade (paraxylene,glycerine,dan 

nitric acid) di MT. Sun carnation. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian mengenai penanganan bongkar muatan 3 

grade Di MT.Sun carnation dalam skripsi ini, dapat diperoleh  sebagai 

berikut : 

1.4.1   Bagi Penulis 
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Untuk menambah pengetahuan tentang masalah yang akan 

dihadapi, apabila telah menjadi seorang Perwira atau mualim 

diatas kapal nanti, sehingga dapat memberikan perencanaan 

yang mungkin dapat diambil berdasarkan teori yang di dapat saat 

penulis masih menjadi seorang taruna di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang.  

1.4.2   Bagi Pembaca. 

1.4.2.1 Untuk meningkatkan keterampilan sumber daya 

manusia dalam hal pembongkaran di kapal chemical 

tanker, khususnya muatan paraxyline. Glycerine, dan 

nitric acid. 

1.4.2.2  Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan guna 

dijadikan sebagai bahan acuan peneliti selanjutnya, 

sehingga dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih 

baik dan lebih akurat. 

1.4.2.3 Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat 

pelaut pada umumnya dan dunia pada khususnya. 

1.4.3   Bagi Lembaga Pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

1.4.3.1 Dapat memberikan perbendaharaan perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang. 
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1.4.3.2 Memberikan perbendaharaan karya ilmiah di dalam 

kalangan para Taruna Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, khususnya bagi jurusan Nautika. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan sekripsi ini penulis bertujuan untuk mempermudah 

pembaca dalam mengetahui dan mempelajari pokok–pokok 

permasalahan yang ada serta bagian–bagiannya, maka penulis membagi 

skripsi ini menjadi  lima bab, dimana masing-masing bab saling 

berhubungan dalam pembahasannya yang merupakan, suatu rangkaian 

yang menjadi satu dan tidak dapat terpisahkan, maka sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

1.5.1  Bab I PENDAHULUAN 

1.5.1.1   Latar Belakang Masalah 

1.5.1.2   Perumusan Masalah 

1.5.1.3   Tujuan Penelitian 

1.5.1.4   Manfaat Penelitian 

1.5.1.5   Sistematika Penulisan 

1.5.2  Bab II LANDASAN TEORI 

1.5.2.1   Tinjauan pustaka 
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1.5.2.2   Kerangka Berpikir 

1.5.2.3   Definisi Operasional 

1.5.3  Bab III METODE PENELITIAN 

1.5.3.1   Lokasi / Tempat Penelitian 

1.5.3.2   Jenis Pengumpulan Data 

1.5.3.3   Data yang diperlukan 

1.5.3.4   Metode Pengumpulan Data 

 1.5.3.4.1  Riset Lapangan 

 1.5.3.4.2  Dokumentasi  

                 1.5.3.5 Teknik Analisis Data 

1.5.4   BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1.5.4.1   Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1.5.4.2   Analisis Hasil Penelitian 

1.5.4.3   Pembahasan Masalah 

1.5.5   BAB V PENUTUP 

1.5.5.1   kesimpulan 

1.5.5.2   Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Landasan teori ini berisisi tentang sumber teori yang kemudian 

akan menjadi sumber penelitian.Sumber teori tersebut nantinya akan 

menjadi kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari suatu 

permasalahan secara sistematis.Pada landasan teori ini penulis 

menjelaskan tentang landasan teori dari penanganan bongkar muatan 3 

grade (paraxylene,glycerine,dan nitric acid) di MT.Sun 

Carnation.Dengan adanya landasan teori diharapkan dapat mendukung 

penulis dalam mendapatkan hasil penelitian yang optimal. 

2.1.1 Pengertian Analisa 

Menurut para ahli Analisa mempunyai arti yang berbeda, yaitu : 

2.1.1.1     Menurut Syahrul 

Pengertian analisa dalam akuntansi menurut Syahrul 

adalah kegiatan melakukan evaluasi terhadap kondisi dari 

pos-pos atau ayat-ayat yang berkaitan dengan akuntansi dan 

alasan-alasan yang memungkinkan tentang perbedaan yang 

muncul. 

2.1.1.2     Menurut Robert J. Schreiter (1991) 
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Analisa adalah membaca teks, dengan menempatkan 

tanda-tanda dalam interaksi yang dinamis. 

2.1.1.3     Menurut Minto Rahayu 

Arti analisis adalah sebuah cara dalam membagi suatu 

subyek ke dalam komponen-komponen, meliputi 

melepaskan, menanggalkan, menguraikan sesuatu yang 

terikat padu. 

2.1.1.4     Menurut Harahap (2004:189) 

Menurut Harahap bahwa pengertian analisis adalah 

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi 

berbagai unit terkecil. 

2.1.1.5     Menurut Gorys Keraf 

Analisa adalah sebuah proses untuk memecahkan 

sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu 

sama lainnya. 

2.1.1.6 Menurut Peter Salim dan Yenni Salim 

2.1.1.6.1 Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya) 

untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, 

sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 
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2.1.1.6.2  Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas 

bagian-bagian, penelaahan bagian-bagian tersebut 

dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan 

pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan. 

2.1.1.6.3 Analisis adalah penjabaran (pembentangan) 

sesuatu hal, dan sebagainya setelah ditelaah 

secara seksama. 

2.1.1.6.4    Analisis adalah proses pemecahan masalah yang 

dimulai dengan hipotesis (dugaan, dan 

sebagainya) sampai terbukti kebenarannya 

melalui beberapa kepastian (pengamatan, 

percobaan, dan sebagainya). 

2.1.1.6.5 Analisis adalah proses pemecahan masalah 

(melalui akal) ke dalam bagian-bagiannya 

berdasarkan metode yang konsisten untuk 

mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip 

dasarnya. 

2.1.2   Pengertian penanganan 

Menurut para ahli Penanganan mempunyai arti berbeda,yaitu  

2.1.2.1     Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004:7)  
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Pengertian penanganan menurut Martopo dan 

soegiyanto adalah Stowage atau penataan muatan merupakan 

suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu 

pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan, dari 

dan keatas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 prinsip 

pemuatan yang baik.  

2.1.2.2     Sedangkan menurut Purba (1980:131)  

Pengertian penanganan menurut Purba adalah 

penimbunan atau pemadatan muatan (barang-barang) 

didalam masing-masing palka atau tanki-tanki kapal, yang 

diusahakan sedemikian rupa sehingga, tercapai pemakaian 

maksimum atas ruangan masing-masing palka atau tanki. 

      Berdasarkan teori di atas, defenisi penanganan ialah:  

    Penataan atau penimbunan muatan atau barang-barang ke dalam 

palka atau tanki-tanki kapal, sehingga terwujud pemakaian maksimal 

ruangan masing-masing palka atau tanki. 

2.1.2.3     Menurut Istopo (1999:9) bongkar muat adalah: 

  merupakan suatu proses atau cara menurunkan muatan dari 

kapal, serta memasukkan muatan ke atas kapal untuk 

diangkut. 

2.1.2.4    Sedangkan menurut Gumelar (2002:2) bongkar muat ialah: 

Pekerjaaan membongkar muatan dari kapal ke 

dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari 
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dermaga/tongkang/truk ke dalam kapal sampai tersusun 

dalam palka atau tanki kapal. 

    Berdasarkan teori diatas, defenisi bongkar muat adalah:  

Proses atau pekerjaan menurunkan muatan dari kapal ke dermaga/ 

tongkang/truk atau, proses memasukkan muatan dari dermaga/ 

tongkang/ truk untuk diangkut diatas kapal. 

Grade muatan 

2.1.2.5     Menurut Istopo (1999:11) grade muatan ialah : 

Penggolongan terhadap beberapa jenis muatan yang akan 

diangkut di atas kapal. 

2.1.2.6    Sedangkan menurut Purba (1980:135) grade muatan ialah: 

Pembagian untuk jenis muatan-muatan yang diangkut diatas 

kapal, agar bisa digolongkan masing-masing untuk tiap jenis 

muatan. 

      Berdasarkan teori diatas, defenisi grade muatan adalah : 

Pembagian atau penggolongan terhadap jenis-jenis muatan yang 

akan diangkut diatas kapal, sehingga dapat dibedakan jenis dan cara 

mengaturnya di atas kapal. 

Maka dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa, 

pengertian dari penanganan bongkar muatan 3 grade adalah suatu 

penataan yang sedemikian rupa, terhadap proses menurunkan 3 ( tiga ) 

jenis muatan dari kapal ke dermaga /tongkang/truk, sehingga dapat 

tercapai prinsip-prinsip pembongkaran yang baik. 
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Untuk itu perwira kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan  

yang memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis-jenis 

muatan, peranan muatan, sifat dan kualitas barang yang akan 

dimuat/dibongkar, perawatan muatan, penggunaan alat-alat 

pemuatan/pembongkaran, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang 

menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatan. 

  Adapun penjelasan jenis muatan chemical yang dimuat ialah  

                    Paraxylene: 

1.   Chemical family                : aromatic hydrocarbon 

2.   Formula                 : C6H4(CH3)2 

3.   Titik didih     : 138C/281F 

4.   Titik beku     : 13C/56F 

 

Glycerine  

1.   Chemical family                : ketone/alcohol 

2.   Formula                 : CH3COCH2COH(CH3)2 

3.   Titik didih     : 290C/554F 

4.   Titik beku     : 18C/64F 

 

Nitric Acid  

1.   Chemical family                : inorganic acid 

2   .Formula                 : H2SO4 

3   .Titik didih     : 340C/644F 
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4.  Titik beku                 : 10C/50F 

Sumber data dari MSDS di MT.Sun Carnation 

Untuk melihat data yang lebih lengkap, dapat dilihat dalam 

(lampiran.4, 5, 6: MSDS tiap muatan). Dari beberapa data diatas, dapat 

dilihat penanganan ketiga muatan ini berbeda dan penjagaannya pun 

selama proses bongkar juga mempengaruhi. Untuk itu diperlukan 

prinsip yang benar dalam pengerjaannya. 

2.1.2.7  Menurut Martopo (2001:2) : Proses penanganan  dan 

pengoperasian muatan didasarkan pada prinsip-prinsip 

pemuatan : 

2.1.2.7.1      Melindungi kapal ( To protect the ship ) 

Maksudnya adalah untuk menjaga agar kapal 

tetap selamat selama kegiatan bongkar muat 

maupun dalam pelayaran agar layak laut dengan 

menciptakan suatu keadaan perimbangan 

muatan kapal. 

2.1.2.7.2      Melindungi muatan ( To protect the cargo ) 

Dalam perundang–undangan internasional 

dinyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau 

pihak kapal bertanggung jawab atas 

keselamatan dan keutuhan muatan, muatan yang 

diterima diatas kapal secara kualitas dan 
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kuantitas harus sampai ditempat tujuan dengan 

selamat dan utuh, oleh karenanya pada waktu 

memuat, di dalam perjalanaan maupun pada 

saat membongkar haruslah diambil tindakan 

untuk mencegah kerusakan muatan tersebut. 

2.1.2.7.3      Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal   

( Safety of crew and Longshoreman ). 

  Untuk menjamin keselamatan kerja buruh-

buruh serta anak buah kapal, maka dalam 

operasi bongkar muat kapal perlu diperhatikan  

2.1.2.7.4      Kelestarian lingkungan ( Environment protect)  

saat melaksanakan kegiatan bongkar muat perlu 

diperhatikan masalah kelestarian lingkungan. 

Hindarkan dari pencemaran atau kerusakan 

lingkungan sekitar yang diakibatkan oleh 

kegiatan tersebut. 

2.1.2.7.5    Memuat/membongkar muatan secara tepat dan 

sistematis ( To obtain rapid and systematic 

loading and discharging ) 

Maksudnya adalah melaksanakan bongkar muat 

diusahakan agar tidak memakan waktu banyak, 

maka sebelum kapal tiba di pelabuhan pertama  

( first port ) disuatu negara, harus sudah tersedia 
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rencana pemuatan  dan pembongkaran ( 

stowage plan ). 

2.1.2.7.6      Memenuhi ruang muat (To obtain maximal use 

of available cubic of the ship ). 

Untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal, maka tiap-tiap perusahaan 

perkapalan menginginkan kapal-kapalnya 

membawa muatan secara maksimal pula, 

dimana kapal dimuati penuh diseluruh tanki. 

2.1.2.7.7  Menurut Istopo (1999:258) : yang perlu 

mendapat perhatian khusus sebelum operasi 

pemuatan dilakukan ialah sebagai berikut : 

2.1.2.7.7.1 Periksa dengan seksama 

semua lubang pembuang air 

(deck scupper) apakah sudah 

tertutup rapat. Hal ini untuk 

menghindari terjadinya “Oil 

Spill” (penyebaran minyak). 

2.1.2.7.7.2     Sea Suction”. Saat memeriksa 

ruang pompa, periksalah 

apakah “sea valve” 
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(kerangan pembuangan ke 

laut) dalam posisi tertutup. 

2.1.2.7.7.3    Periksa juga sambungan pada 

manifold sudah benar-benar 

kencang, Juga oil spill box 

harus disumbat. 

2.1.2.7.7.4 Harus memasang bendera 

BRAVO pada siang hari dan 

malam hari menyalakan 

lampu penerangan merah 

yang nampak keliling. 

2.1.2.7.7.5    Valve-valve harus pada posisi 

sesuai dengan stowage plan. 

Maksudnya valve mana yang 

harus ditutup, dan mana yang 

harus dibuka, sehingga siap 

untuk menerima muatan. 

Yang pertama adalah valve 

pada manifold, drop line dan 

cross over. 

2.1.2.7.7.6 Sekali lagi periksa tanki-tanki 

yang akan diisi harus benar-
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benar dalam keadaan kering 

sehingga kapal berhak 

menerbitkan dry tank 

certificate dan berhak 

menerima muatan. Jangan 

lupa periksa juga fore-peak 

tank dan cofferdam yang juga 

harus dalam keadaan kering. 

2.1.2.7.7.7  PV valve, yaitu katup yang 

berhubungan dengan 

peranginan harus dalam 

posisi terbuka. Ada kapal tipe 

khusus yang katup ini harus 

selalu tertutup karena waktu 

menerima muatan diperoleh 

dari lubang pengukuran 

ullage. 

2.1.2.8   Selain hal-hal tersebut, perlu juga memeriksa  

faktor-faktor keselamatan seperti : 

2.1.2.8.1   Semua alat navigasi elektronika 

dan Radio harus dimatikan, 
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kecuali VHF yang standby pada 

channel 16. 

2.1.2.8.2  Mesin induk kapal harus dalam 

keadaan stanby. 

2.1.2.8.3    Sekoci penolong di bagian luar 

(sea side) harus disiapkan (untuk 

sekoci dengan dewi-dewi gaya 

berat tidak perlu dikeluarkan ke 

samping kapal). 

2.1.2.8.4   Semua jendela (kaca) dan pintu-

pintu yang berhubungan dengan 

tanki muat, harus ditutup rapat. 

2.1.1.8.5  Tangga besar kapal (gang way) 

harus dipasangi safety net di 

bawahnya, dan Pilot ladder 

(tangga pandu) disisi lambung 

harus di naikkan. 

2.1.1.8.6  Selang kebakaran di dek harus 

dalam keadaan terpasang, lengkap 

dengan kepala selangnya. Juga 

alat pemadam kebakaran jinjing 

harus tersedia di dek. 
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2.2.   Definisi Oprasional 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini, maka penulis memberikan pengertian-

pengertian yang kiranya dapat membantu pemahaman dan 

mempermudah dalam pembahasan penelitian yang dikutip dari 

beberapa buku (pustaka) sebagai berikut : 

2.2.1    Tank cleaning 

Adalah  suatu    proses   pencucian   tangki   guna 

membersihkan ruang muat agar tangki siap dimuat kembali 

atau merupakan persyaratan untuk kapal bisa muat.  

2.2.2 Surveyor 

Adalah seorang yang ahli dalam bidangnya yang bertugas 

mengawasi, memeriksa dan mengecek kapal, baik itu 

muatan ataupun alat kelengkapan agar kapal dapat 

melaksanakan kegiatan.  

2.2.3    Manifold 

Adalah lubang pipa muatan yang ada diatas kapal yang 

berhubungan dengan tangki muatan, apabila melakukan 

kegiatan bongkar dan muat manifold kapal harus 

dihubungkan dengan selang   dari darat.  

2.2.4 Butterworth 
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Adalah mesin yang digunakan untuk membersihkan tangki 

yang  cara kerjanya dapat berputar sambil menyemprot air 

pada seluruh tangki sesuai pengentalan yang diinginkan.  

2.2.5 Loading 

Adalah kata yang dipakai untuk  memasukan muatan ke 

dalam tangki muatan atau palka.  

2.2.6 Discharge 

Suatu  kata yang dipakai untuk mengeluarkan barang atau 

muatan dari atas kapal ke darat.  

2.2.7 Reducer 

Pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda ukuran, 

digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan 

pipa darat atau loading arm. 

2.2.8 Loading arm 

Pipa darat yang digerakkan dengan hidroulic yang 

dihubungkan dengan manifold kapal. 

2.2.9 Ballmuth 

Suatu cekungan yang ada di dasar tanki biasanya terletak di 

pojok atau sudut dasar tanki, dekat dengan ujung-ujung pipa 

penghisap dari cargo pump dan stripping. 
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2.2.10    Gas Freeing 

Suatu proses yang dilakukan untuk membuat tanki bebas 

dari gas- gas beracun atau berbahaya. 

2.2.11     Stripping 

Suatu proses pengeringan tanki muatan dari sisa muatan 

yang tidak bisa dihisap lagi oleh pompa cargo. 

2.2.12    PV Valve 

Singkatan dari Preasure Vacum Valve, merupakan pipa 

yang tegak di atas deck dengan ujungnya menggunakan non 

return valve (kran satu arah) yang berfungsi untuk mengatur 

tekanan di dalam tanki muatan dengan cara membuang atau 

menghisap udara luar. 

2.2.13     Slop Tank 

Suatu tanki dikapal digunakan untuk menampung muatan-

muatan kotor yang tidak boleh di buang kelaut karena akan 

menyebabkan pencemaran di laut. 

2.2.14    Ullage   

Ruang kosong diatas cairan / muatan di dalam tanki, atau 

tinggi ruang kosong dalam tanki yang diukur dari 

permukaan minyak sampai permukaan tanki. 
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2.2.15    Sadel 

Alat penolong butterwoth yang diletakkan di atas deck seal. 

Alat ini juga berfungi untuk mengunci serta mengatur 

panjang pendek selang yang di hubungkan pada butterwoth 

pada waktu penyemprotan tanki. 

2.2.16    Hose Rest 

Tiang–tiang yang berada di dekat manifold. Hose Rest di 

gunakan sebagai sandaran untuk pipa atau loading arm agar 

tidak bergerak. 

2.2.17    Manhole 

Adalah  lubang  penghubung   antara   deck  kapal dengan 

tangki kapal yang digunakan anak buah kapal untuk turun 

ke dalam tangki. 

2.2.18     Anak buah kapal(crew) 

Semua   awak   kapal   kecuali   Nakhoda    secara 

administrasi tercantum dalam sijil anak buah kapal. 

2.2.19    Loading Master 

Salah  satu orang yang berasal dari tempat atau terminal 

minyak yang mana kapal sedang loading atau discharge, 

yang bertugas mengawasi muatan selama pemuatan atau 

pembongkaran dilaksanakan.  
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KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

Hal-hal yang dapat menggangu proses bongkar 

 

 

  

 

 

 

 

Pembongkaran muatan 3 grade 
berjalan dengan efisien dan 
tepat waktu. 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Penanganan bongkar muatan 

3 grade 

Penanganan 
bongkar 
Paraxylene 

                         Penanganan 
bongkar 
Glycerine 

 Penanganan 
bongkar 
Nitric acid 

Peralatan bongkar 
muat tidak siap di 

operasikan. 

 SDM masih kurang 
terampil dalam 

penanganan 
Pembongkaran menjadi 

tidak efisien 

Cara pemecahan masalah 
1. Memberikan penjelasan tentang 

muatan yang ditangani. 
2. Perawatan alat bongkar muat secara 

rutin. 
3. Melaksanakan proses pembongkaran 

sesuai aturan. 
4. Melakukan persiapan yang lebih baik 

sebelum memulai proses 
pembongkaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah pada bab sebelumnya dari judul 

sekripsi “Analisis Penanganan Bongkar Muat 3 Grade(Paraxyline, Glycerine, 

Nitric Acid) di MT. Sun Carnation maka penulis memberikan kesimpulan dan 

saran yang berkaitan dengan maslah yang di bahas dalam penelitian ini yaitu :  

5.1 Simpulan 

5.1.1 Kendala utama pelaksanaan bongkar muat 3 grade 

(paraxylene,glycerine dan nitrc acid) di MT. Sun Carnation 

adalah tidak adanya prosedur pelaksanaan bongkar muat 3 grade. 

5.1.2 Terdapat kendala lain dalam pelaksanaan bongkar muat 3 grade di 

MT. Sun Carnation, yaitu: 

5.1.2.1 Officer on Cargo Watch tidak mahir dalam 

melaksanakan proses bongkar muat 3 grade 

5.1.2.2 Sulitnya proses pergantian grade 

5.1.2.3 Sulitnya proses topping saat bongkar muat 3 grade 

Kendala-kendala ini merupakan kendala turunan dari tidak adanya 

prosedur pelaksanaan bongkar muat 3 grade. 

5.1.3 Upaya untuk mengatasi kendala pelaksanaan bongkar muat 3 

grade  adalah dengan menyusun prosedur pelaksanaan bongkar 

muat 3 grade. Penulis telah menyusun sebuah prosedur 
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pelaksanaan praktis dan komprehensif sehingga dapat 

diaplikasikan dalam pelaksanaan bongkar muat 3 grade.  

Adanya prosedur ini dapat mengatasi kendala utama sekaligus 

kendala turunannya. 

5.2 Saran 

5.2.1 Officer on Cargo Watch hendaknya selalu berpedoman pada 

prosedur dalam seluruh pelaksanaan kegiatan di atas kapal, 

termasuk bongkar muat 3 grade. 

5.2.2 Bongkar muat 3 grade merupakan proses yang rumit. Karena itu, 

seluruh crew yang terlibat harus melaksanakannya dengan cermat, 

teliti dan hati-hati, dan dengan perpedoman pada prosedur yang 

sudah disepakati bersama. 

5.2.3 Seluruh Officer on Cargo Watch sebagai pengawas sekaligus 

pelaksana kegiatan discharging or loading harus memahami 

prosedur sebelum pelaksanaan kegiatan untuk menghindari 

kesalahan. 
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